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21. CADANGAN JAMINAN PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN DAN KEWAJIBAN KEPEDULIAN 

TERHADAP MASYARAKAT 

 21. PROVISION FOR ENVIRONMENTAL MANAGEMENT  

AND SOCIAL RESPONSIBILITY OBLIGATION 

 

Akun ini merupakan Dana Jaminan Pengelolaan Lingkungan 

(DJPL), Dana Kepedulian Terhadap Masyarakat (DKTM) dan 

dana restorasi (Catatan 15). 

 This account represents the environmental management 

security fund, social responsibility fund and restoration fund 

(Note 15). 

 

  2016   2015   

        

Saldo awal  20.332.721.430   30.525.211.073  Beginning balance 

Penambahan selama periode berjalan – bersih  13.982.391.766   4.414.953.039  Addition during the period – net 

Pembayaran aktual selama tahun berjalan ( 865.936.310 ) ( 3.157.886.302 ) Actual expenditures during the year 

Liabilitas yang secara langsung        Liabilities directly associated with assets 

berhubungan dengan aset kelompok      ) of disposal group classified as 

lepasan yang dimiliki untuk dijual ( 12.416.562.583 ) ( 11.449.556.380 ) held for sale 

        

Saldo akhir  21.032.614.303   20.332.721.430  Ending balance 

 
 

22. CADANGAN IMBALAN PASCA-KERJA  22. ALLOWANCE FOR POST-EMPLOYMENT BENEFITS 
 

Perusahaan menghitung cadangan imbalan pasca-kerja sesuai 

dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. 

Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan kerja tersebut 

sebanyak 124 dan 150 karyawan masing-masing pada tanggal 

31 Desember 2016 dan 2015.   

 The Company determines its allowance for post-employment 

benefits in accordance with Manpower Law No. 13/2003. The 

number of employees entitled to the benefits was 124 and 150 

employees as of 31 December 2016 and 2015, respectively. 

 

Rincian cadangan imbalan pasca-kerja karyawan adalah 

sebagai berikut: 

 Detail of the allowance for post-employment benefits is as 

follows: 

 

  2016   2015   

        

Nilai kini kewajiban imbalan pasti  2.951.214.208   1.727.957.108  Present value of defined benefit obligation 

Liabilitas yang secara langsung        Liabilities directly associated with assets 

berhubungan dengan aset kelompok       of disposal group classified as 

lepasan yang dimiliki untuk dijual ( 2.146.302.887 ) ( 1.326.328.656 ) held for sale 

        

Jumlah  804.911.321   401.628.452  Total 

 

Mutasi nilai kini kewajiban imbalan pasti yang diakui pada 

laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut: 

 Movements in the present value of defined benefit obligation 

recognized in the statement of financial position is as follows: 

 

  2016   2015   

        

Nilai kini kewajiban imbalan yang        Present value of funded obligation 

didanai pada awal tahun  1.727.957.108   442.611.492  at the beginning of year 

Biaya bunga  157.244.097   35.408.919  Interest cost 

Biaya jasa kini  1.240.441.687   1.250.929.750  Current service cost 

Pembayaran imbalan ( 382.088.401 )  -  Benefit payment 

Keuntungan (kerugian) aktuarial yang dicatat        Actuarial gain (loss) charged to other  

pada penghasilan komprehensif lain  207.659.717  ( 993.053 ) comprehensive income 

        

Saldo akhir  2.951.214.208   1.727.957.108  Ending balance 
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22. CADANGAN IMBALAN PASCA-KERJA (Lanjutan)  22. ALLOWANCE FOR POST-EMPLOYMENT BENEFITS 

(Continued) 

 

Mutasi liabilitas yang diakui pada laporan posisi keuangan  

konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 Movements in the liability recognized in the consolidated 

statement of financial position are as follows: 

 

   2016   2015   

        

Saldo awal    1.727.957.108   442.611.492  Beginning balance  

Penambahan selama tahun berjalan  1.397.685.784   1.286.338.669  Addition during the year 

Penyelesaian selama tahun berjalan ( 382.088.401 )  -  Settlement during the year 

Keuntungan (kerugian) aktuarial yang dicatat        Actuarial gain (loss) charged to other  

pada penghasilan komprehensif lain  207.659.717  ( 993.053 ) comprehensive income 

        

Saldo akhir  2.951.214.208   1.727.957.108  Ending balance  

 

Jumlah yang diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 The amounts recognized in the consolidated statement of 

profit or loss and other comprehensive income are as follows: 

 

  2016   2015   

        

Biaya jasa kini  1.240.441.687   1.250.929.750  Current sevice cost 

Biaya bunga  157.244.097   35.408.919  Interest cost 

        

Jumlah  1.397.685.784   1.286.338.669  Total 
 

Beban imbalan pasca-kerja dialokasikan sebagai berikut:  Post-employment benefits expenses were allocated to the 

followings: 

 

  2016   2015   

        

Beban usaha       Operating expenses 

Operasi yang dilanjutkan (Catatan 27)  384.177.590   298.983.236  Continuing operation (Note 27) 

Operasi yang dihentikan  1.013.508.194   987.355.433  Discontinued operation 
        

Jumlah  1.397.685.784   1.286.338.669  Total 

 

Perhitungan cadangan imbalan pasca-kerja untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 

dihitung oleh PT Dian Artha Tama, aktuaris independen, 

sesuai laporannya masing-masing yang bertanggal 19 Februari 

2017 dan 1 Februari 2016. Asumsi kunci yang digunakan 

dalam menentukan penilaian aktuarial adalah sebagai berikut: 

 The cost for providing allowance for post-employment 

benefits for the years ended 31 December 2016 and 2015 was 

calculated by PT Dian Artha Tama, an independent actuary, 

based on their reports dated 19 February 2017 and  

1 February 2016, respectively. The actuarial valuation was 

carried out using the following key assumptions: 

 

  2016   2015   

        

Tingkat diskonto  8,3%   9,1%  Discount rate 

Tingkat kenaikan gaji  8%   8%  Salary increment rate 

Tingkat kematian  Indonesia III   Indonesia III  Mortality rate 

Usia pensiun  58 tahun/ years   58 tahun/ years  Retirement age 
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23. MODAL SAHAM  23. SHARE CAPITAL 
 

Susunan pemegang saham Perusahaan beserta persentase 

kepemilikannya pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 

berdasarkan laporan daftar pemegang saham dari PT Sinartama 

Gunita, Biro Administrasi Efek, adalah sebagai berikut: 

 The composition of the shareholders of the Company  and 

their respective ownership interests as of 31 December 2016 

and 2015 according to the share register of PT Sinartama 

Gunita, a share registrar, is as follows: 
 

2016  Ditempatkan dan disetor penuh/ Issued and fully paid-up  2016 

    Persentase      
    kepemilikan/     

  Jumlah saham/  Percentage     

Nama pemegang saham  Number of shares  of ownership  Jumlah/ Amount  Name of shareholders 
         

Saham kelas A:        A Class shares: 

PT Surya Raya Guna Perkasa  50.000.000  3,90  10.000.000.000  PT Surya Raya Guna Perkasa 
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)  250.000.000  19,48  50.000.000.000  Public (each below 5%) 

         

Sub-jumlah  300.000.000  23,38  60.000.000.000  Sub-total 
         

Saham kelas B:        B Class shares: 
Interra Resources Limited  689.870.383  53,76  13.797.407.660  Interra Resources Limited 

Tuan Andreas Tjahjadi (Komisaris)  12.591.038  0,98  251.820.760  Mr.Andreas Tjahjadi (Commissioner) 

Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)  280.766.579  21,88  5.615.331.580  Public (each below 5%) 
         

Sub-jumlah  983.228.000  76,62  19.664.560.000  Sub-total 
         

Jumlah  1.283.228.000  100,00  79.664.560.000  Total 
 

2015  Ditempatkan dan disetor penuh/ Issued and fully paid-up  2015 

    Persentase      

    kepemilikan/     
  Jumlah saham/  Percentage     

Nama pemegang saham  Number of shares  of ownership  Jumlah/ Amount  Name of shareholders 
         

Saham kelas A:        A Class shares: 

PT Surya Raya Guna Perkasa  50.000.000  3,90  10.000.000.000  PT Surya Raya Guna Perkasa 

Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)  250.000.000  19,48  50.000.000.000  Public (each below 5%) 
         

Sub-jumlah  300.000.000  23,38  60.000.000.000  Sub-total 
         

Saham kelas B:        B Class shares: 

Interra Resources Limited  689.870.383  53,76  13.797.407.660  Interra Resources Limited 

Tuan Andreas Tjahjadi (Komisaris)  2.506.250  0,19  50.125.000  Mr.Andreas Tjahjadi (Commissioner) 
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)  290.851.367  22,67  5.817.027.340  Public (each below 5%) 
         

Sub-jumlah  983.228.000  76,62  19.664.560.000  Sub-total 
         

Jumlah  1.283.228.000  100,00  79.664.560.000  Total 
 

 

24. TAMBAHAN MODAL DISETOR – BERSIH  24. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL – NET 
 

  2016   2015   
        

Saldo awal  139.899.957.422   139.899.957.422  Beginning balance 

Penambahan modal disetor  -   -  Additional paid-in capital 
        

Saldo akhir  139.899.957.422   139.899.957.422  Ending balance 
 

 

25. PENJUALAN  25. SALES 
 

  2016   2015   
        

Pihak ketiga       Third parties  

Minyak mentah  23.847.470.324   31.375.452.390  Crude oil 
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25. PENJUALAN (Lanjutan)  25. SALES (Continued) 
 

Rincian transaksi penjualan kepada satu pelanggan yang 

melebihi 10% dari penjualan bersih adalah sebagai berikut: 

 Detail of sales transactions to a third party customer which 

greater than 10% of net sales is as follows: 
 

  2016   2015   
        

Pihak ketiga       Third parties  

PT Pertamina EP  23.847.470.324   31.375.452.390  PT Pertamina EP 
 

Pada tahun 2016 dan 2015, Grup tidak memiliki transaksi 

penjualan yang dilakukan dengan pihak berelasi. 

 In 2016 and 2015, the Group had no sales transaction entered 

into with any related party. 
 

 

26. BEBAN POKOK PENJUALAN  26. COST OF SALES 
 

  2016   2015   
        

Perbaikan dan pengolahan sumur  21.320.101.593   32.701.436.877  Well services and workover cost 

Amortisasi aset minyak dan        Amortization of oil and gas  

gas bumi (Catatan 11)  2.906.139.606   30.292.908.156  properties (Note 11) 
        

Jumlah   24.226.241.199   62.994.345.033  Total 
 

Tidak terdapat transaksi pembelian kepada satu pemasok yang 

melebihi 10% dari penjualan bersih.  

 There is no purchase transactions to a third party supplier 

which greater than 10% of net sales. 
 

Pada tahun 2016 dan 2015, Grup tidak memiliki transaksi 

pembelian yang dilakukan dengan pihak berelasi. 

 In 2016 and 2015, the Group had no purchase transaction 

entered into with any related party. 
 

 

27. BEBAN USAHA  27. OPERATING EXPENSES 
 

  2016   2015   
        

Gaji dan tunjangan  7.512.075.105   10.065.251.158  Salaries and allowances 

Jasa profesional  2.006.129.065   2.412.214.036  Professional fees 

Sewa kantor  832.907.801   1.614.907.043  Office space lease 

Imbalan pasca-kerja (Catatan 22)  384.177.590   298.983.236  Post-employment benefits (Note 22) 

Perjalanan dinas  294.310.523   578.468.088  Travelling  

       Depreciation of property and 

Penyusutan aset tetap (Catatan 14)  250.592.745   247.980.764  equipment (Note 14) 

Transportasi  228.944.530   314.837.867  Transportation 

Lain-lain (masing-masing dibawah        

Rp 200.000.000)  3.631.631.727   3.368.606.899  Others (each below Rp 200,000,000) 
        

Jumlah   15.140.769.086   18.901.249.091  Total  
 

 

28. RUGI BERSIH PER SAHAM DASAR  28. BASIC LOSS PER SHARE 
 

Rugi bersih per saham dasar dihitung dengan membagi rugi 

bersih tahun berjalan dengan rata-rata tertimbang jumlah 

saham biasa yang beredar pada tahun berjalan. 

 Basic loss per share is computed by dividing net loss for the 

year by the weighted average number of ordinary shares 

outstanding during the year. 
 

  2016   2015   
        

Rugi periode berjalan ( 23.362.032.637 ) ( 179.560.694.653 ) Loss for the period 

       Weighted average number of  

Rata-rata tertimbang saham yang beredar  1.283.228.000   1.283.228.000  shares outstanding 
        

Rugi bersih per saham dasar ( 18,20 ) ( 139,92 ) Basic loss per share 
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29. OPERASI YANG DIHENTIKAN  29. DISCONTINUED OPERATION 
 

Pada tanggal 16 November 2015, Perusahaan menandatangani 

perjanjian pengalihan segmen bisnis granit kepada PT Sanmas 

Mekar Abadi (SMA), pihak ketiga. Berdasarkan perjanjian 

tersebut, Perusahaan akan mengalihkan mesin-mesin dan 

peralatan serta spareparts senilai Rp 39.000.000.000  

ke perusahaan perantara. Transaksi akan rampung ketika izin 

usaha pertambangan granit telah dialihkan ke perusahaan 

perantara. 

 On 16 November 2015, the Company entered into a transfer 

agreement of granite business segment to PT Sanmas Mekar 

Abadi (SMA), a third party. Pursuant to the agreement, the 

Company will transfer its machineries and equipments and 

spareparts worth Rp 39,000,000,000 to an intermediary 

company. The transaction is expected to be completed when 

the granite mining operating license is transferred to the 

intermediary company. 
 

Sampai dengan pengalihan tersebut rampung, Perusahaan akan 

secara eksklusif menjual hasil produksi granit kepada SMA 

dengan dasar harga jual berdasarkan biaya ditambah marjin. 

 Until the transfer is completed, the Company shall exclusively 

sell its granite production only to SMA with a selling price 

which determined on a cost plus margin basis. 

 

Berdasarkan Akta Notaris No. 46 tanggal 20 Desember 2016 

dari Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, para 

pemegang saham Perusahaan menyetujui pelepasan Segmen 

Usaha Pertambangan Granit. 

 Based on Notarial Deed No. 46 dated 20 December 2016 of 

Ashoya Ratam S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, the 

shareholder‟s of the Company resolved to approve the 

disposal of Granit Mining Business Segment. 

 

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 

konsolidasian ini, proses peralihan masih berlangsung. 
 Up to the date of completion of these consolidated financial 

statements, the transfer process is still ongoing. 

 

Kelompok utama atas aset dan liabilitas kelompok lepasan 

yang dimiliki untuk dijual pada tanggal 31 Desember 2016 dan 

2015 adalah sebagai berikut: 

 The major classes of assets and liabilities of disposal group 

classified as held for sale as of 31 December 2016 and 2015 

are as follow: 

 

  2016  2015   

       

Aset      Assets 

Persediaan – bersih   7.282.036.972  7.560.536.567  Inventories – net  

Aset tetap – setelah dikurangi cadangan       

  kerugian penurunan nilai masing-masing       Property and equipment – net of  

  sebesar Rp 5.116.825.049 pada tahun       allowance for impairment losses of  

  2016 dan 2015  16.310.837.204  16.310.837.203  Rp 5,116,825,049 in 2016 and 2015  

Dana yang dibatasi penggunaannya  12.416.562.583  11.449.556.380  Restricted fund 

       

Aset kelompok lepasan yang diklasifikasi       Assets of disposal group classified 

sebagai dimiliki untuk dijual  36.009.436.759  35.320.930.150  as held for sale 

       

Liabilitas      Liabilities 

Cadangan jaminan pengelolaan lingkungan        

dan kewajiban kepedulian terhadap       Provision for environment management 

masyarakat  12.416.562.583  11.449.556.380  and social responsibility obligation 

Cadangan imbalan pasca-kerja  2.146.302.887  1.326.328.656  Allowance for post-employment benefits 

       

Liabilitas yang secara langsung berhubungan       Liabilities directly associated with  

dengan aset kelompok lepasan      assets of disposal group classified 

yang dimiliki untuk dijual  14.562.865.470  12.775.885.036  as held for sale 

       

Aset bersih yang secara langsung        

berhubungan dengan operasi      Net assets directly associated with 

yang dihentikan  21.446.571.289  22.545.045.114  discontinued operations 
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29. OPERASI YANG DIHENTIKAN (Lanjutan)  29. DISCONTINUED OPERATION (Continued) 

 

Akun-akun laba rugi untuk operasi yang dihentikan adalah 

sebagai berikut: 
 The profit or loss accounts for discontinued operations are as 

follow: 

 

  2016   2015   

        

Penjualan  42.393.033.565   111.856.562.018  Sales 

        

Beban pokok penjualan ( 39.463.445.166 ) ( 82.130.911.051 ) Cost of sales 

        

Laba bruto  2.929.588.399   29.725.650.967  Gross profit 

        

Beban usaha ( 4.134.554.945 ) ( 4.490.887.628 ) Operating expenses 

        

(Rugi) laba usaha ( 1.204.966.546 )  25.234.763.339  Operating (loss) income 

        

Beban lain-lain       Other expenses 

Pemulihan cadangan kerugian penurunan       Recovery of impairment losses of 

nilai piutang usaha – bersih   -   634.315.553  trade receivables – net  

Cadangan kerugian penurunan nilai       Allowance for impairment losses for 

aset pertambangan  -  ( 3.094.472.172 ) mining properties 

Cadangan kerugian penurunan nilai       Allowance for impairment losses for 

aset tetap  -  ( 5.116.825.046 ) property and equipment 

Rupa-rupa – bersih  -   141.543.223  Miscellaneous – net  

        

Jumlah beban lain-lain – bersih   -  ( 7.435.438.442 ) Total other expenses – net  

        

(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan ( 1.204.966.546 )  17.799.324.897  (Loss) profit before income tax 

        

Pajak penghasilan       Income tax 

Kini ( 134.412.000 )  3.511.783.600  Current 

Tangguhan ( 752.176.939 ) ( 1.366.197.072 ) Deferred 

        

Jumlah pajak penghasilan  ( 886.588.939 )  2.145.586.528  Total income tax 

        

(Rugi) laba tahun berjalan dari operasi        (Loss) profit for the year from  

yang dihentikan  ( 2.091.555.485 )  15.653.738.369  discontinued operation 

 

Akun utama pada laporan arus kas untuk operasi yang 

dihentikan adalah sebagai berikut: 
 The major account in the statement of cash flows for 

discontinued operation is as follows: 

 

  2016   2015   

        

Aktivitas operasi  3.027.764.440   61.077.637.087  Operating activities 
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30. SIFAT HUBUNGAN, SALDO DAN TRANSAKSI 

DENGAN PIHAK BERELASI 

 30. NATURE OF RELATIONSHIP, BALANCE AND 

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTY 

 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Grup melakukan 

transaksi-transaksi dengan pihak-pihak tertentu yang berelasi 

sebagai berikut: 

 In carrying out its business activities, the Group entered into 

certain transactions with related party as follows: 

 

Pihak-pihak berelasi/  Sifat hubungan/  Sifat transaksi/ 

Related party  Nature of relationship  Nature of transaction 

     

Interra Resources Limited  Pemegang saham/ Shareholder  Utang lain-lain/ Other payables 

 

Utang lain-lain  Other payables 

 

  2016   2015   

        

Interra Resources Limited  201.540.000   232.870.869  Interra Resources Limited 

 

Utang lain-lain merupakan biaya manajemen yang ditagihkan 

dari Interra Resources Limited. 

 Other payables represent management fee charged from 

Interra Resources Limited. 

 

 

31. LITIGASI  31. LITIGATION 
 

Pada tanggal 31 Agustus 1995, Perusahaan memperoleh 

fasilitas pinjaman dari PT Sejahtera Bank Umum (SBU/ Bank 

Likuidasi) dalam bentuk back-to-back dengan tagihan piutang 

sewa pembiayaan PT Intinusa Abadi Manufacturing (IAM). 

Pada tanggal 30 Agustus 1995, Perusahaan memperoleh surat 

pernyataan dari Dewan Direksi SBU yang menyatakan bahwa 

fasilitas pinjaman tersebut diberikan dengan dasar without 

recourse, dan oleh karenanya SBU tidak akan melakukan 

penagihan kepada Perusahaan atas kewajiban yang timbul dari 

fasilitas kredit yang diberikan oleh SBU kepada Perusahaan 

apabila IAM cidera janji untuk melunasi seluruh kewajibannya 

kepada Perusahaan yang telah jatuh tempo. Selain itu, 

Perusahaan juga diberikan hak untuk melakukan saling hapus 

antara kewajiban Perusahaan kepada SBU dengan kewajiban 

IAM kepada Perusahaan. 

 On 31 August 1995, the Company obtained a back-to-back 

loan facility from PT Sejahtera Bank Umum (SBU/ liquidated 

bank), backed with the finance lease receivables from  

PT Intinusa Abadi Manufacturing (IAM). On 30 August 2005, 

the Company obtained a Statement Letter from the Board of 

Directors of  SBU stating that the loan facility was provided 

on a without recourse basis, and accordingly SBU will not 

claim for repayment of the obligation of the Company to SBU 

when it falls due, should IAM defaulted in meeting its 

repayment obligation to the Company. On top of that, the 

Company was also allowed to set off its repayment obligation 

to SBU against the repayment obligation of IAM to the 

Company. 

 

Melalui surat teguran dari pengacara tim likuidasi Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) No. 

2269/ALNA/IX/99 tanggal 23 September 1999 untuk Bank 

SBU, Perusahaan diwajibkan melunasi kewajibannya. 

Menindaklanjuti hal tersebut, Perusahaan telah memberikan 

beberapa kali somasi kepada Dewan Direksi SBU untuk 

memenuhi komitmennya kepada Perusahaan. 

 Through a warning letter of the lawyer of the liquidation team 

of Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA)  

No. 2269/ALNA/IX/99 dated 23 September 1999 for SBU, the 

Company was required to repay its loan. Pursuant to this 

matter, the Company had submitted several notifications to 

the Board of Directors of SBU to fulfill their commitment to 

the Company. 
 

Pada tanggal 23 Agustus 2000, melalui pengacara Simon and 

Simon Law Firm, Perusahaan mengajukan permohonan 

gugatan wanprestasi kepada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

terhadap IAM, Tuan Lesmana Basuki dan Tuan Tony 

Suherman (Direksi SBU/Bank Penjamin). Dalam gugatan 

tersebut, Perusahaan meminta pengadilan mengesahkan surat 

pernyataan jaminan bank di atas, meminta SBU 

menghapusbukukan kewajiban Perusahaan, meminta SBU 

menagih langsung kepada IAM dan meminta ganti rugi atas 

kerugian baik materiil maupun imateriil yang diderita 

Perusahaan sebesar Rp 16.833.333.333. 

 On 23 August 2000, through Simon and Simon Law Firm, the 

Company filed for default charges on IAM, Mr. Lesmana 

Basuki and Mr. Tony Suherman (Directors of SBU/ 

Guarantor Bank) to the Central Jakarta District Court. In its 

charges, the Company requested the Court to legalize the said 

Bank‟s Guarantee Letter, requested SBU to write-off the 

Company‟s obligation, requested SBU to directly collect the 

liabilities from IAM, and requested for an indemnity on the 

Company‟s material and non material losses amounting to  

Rp 16,833,333,333. 
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31. LITIGASI (Lanjutan)  31. LITIGATION (Continued) 

 

Berdasarkan Putusan dari Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 

351/PDT.G/2000/PN.JKT.PST tanggal 29 Maret 2001, 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat mengabulkan sebagian 

gugatan Perusahaan dan mewajibkan Perusahaan bersama-

sama dengan IAM, Tuan Lesmana Basuki, Tuan Tony 

Suherman dan SBU untuk secara tanggung renteng membayar 

kewajiban sebesar Rp 10.000.000.000 kepada negara melalui 

tim likuidasi SBU termasuk bunga yang dihitung oleh tim 

likuidasi SBU. 

 Based on Verdict of the Central Jakarta District Court  

No. 351/PDT.G/2000/ PN.JKT.PST dated 29 March 2001, the 

Central Jakarta District Court granted part of the Company‟s 

claim and decreed that the Company together with IAM, Mr. 

Lesmana Basuki, Mr. Tony Suherman and SBU, jointly and 

severally, to settle the obligation amounting to  

Rp 10,000,000,000 to the State through SBU‟s Liquidation 

Team, including the interest as determined by SBU‟s 

liquidation team. 

 

Atas Putusan Pengadilan Negeri di atas, pada tanggal  

7 Juni 2001, Perusahaan dan SBU mengajukan banding ke 

Pengadilan Tinggi DKI Jakarta yang pada dasarnya menolak 

seluruh putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tersebut. 

 Against the Verdict of Central Jakarta Disctrict Court, on  

7 June 2001, SBU and the Company filed an appeal to the 

DKI Jakarta High Court refusing the entire verdict of the 

Central Jakarta District Court. 

 

Berdasarkan Putusan dari Pengadilan Tinggi DKI Jakarta  

No. 379/PDT/2002/PT.DKI. tanggal 14 Februari 2003, 

Pengadilan Tinggi DKI Jakarta membatalkan putusan 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat  

No. 351/PDT.G/2000/PN.JKT.PST tanggal 29 Maret 2001. 

 Based on the Verdict No. 379/PDT/2002/PT.DKI.  

of DKI Jakarta High Court dated 14 February 2003, the 

Court overturned the Verdict No. 351/PDT.G/ 

2000/PN.JKT.PST State dated 29 March 2001, of the Central 

Jakarta District Court. 

 

Berdasarkan Relaas Penyerahan Memori  

Kasasi No. 25/SRT.PDT.KAS/2004/PN.JKT.PST.Jo. 

No.351/PDT.G/2000/PN.JKT.PST tanggal 30 September 2004, 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memberitahukan bahwa SBU 

telah mengajukan Memori Kasasi terhadap Perusahaan. 

 Based on Relaas Delivery Memorandum appeal to the 

Supreme Court No. 25/SRT.PDT. KAS/2004/PN.JKT.PST.Jo. 

No. 351/PDT.G/2000/PN. JKT.PST dated 30 September 2004, 

the Central Jakarta District Court advised that SBU had 

submitted an appeal memorandum against the Company to 

the Supreme Court. 

 

Perusahaan tidak menggunakan haknya untuk mengajukan 

Kontra Memori Kasasi pada Mahkamah Agung atas Memori 

Kasasi tersebut. 

 The Company had not used its right to request for a Contra 

Appeal Memorandum to the Supreme Court against the 

Appeal Memorandum. 

 

Perkara tersebut ditangani oleh Tim Likuidasi SBU. Sejauh 

yang diketahui manajemen Perusahaan tim likuidasi tersebut 

telah dibubarkan. 

 The case was handled by the SBU‟s Liquidation Team. To the 

best knowledge of the management of the Company, the 

liquidation team had been disbanded. 

 

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 

konsolidasian ini, belum terdapat tindak lanjut atas perkara 

tersebut di atas. 

 Up to the date of completion of these consolidated financial 

statements, no progress has been reported on such case. 

 

 

32. PELAPORAN SEGMEN  32. SEGMENT REPORTING 
 

Untuk tujuan pelaporan manajemen, usaha Grup 

dikelompokkan menjadi dua kelompok usaha utama: tambang 

minyak dan gas bumi dan operasi yang dihentikan, tambang 

batu granit. 

 For the purpose of management reporting, The Group‟s 

businesses are grouped into two major operating businesses: 

crude oil and gas mining and discontinued operation, granite.  

 
  Penjualan berdasarkan pasar geografis/   
  Sales based on geographical market   

  2016   2015   

        

Segmen Geografis       Geographical Segment 

Minyak Mentah       Crude Oil 

Sorong, Papua  23.847.470.324   31.375.452.390  Sorong, Papua 
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32. PELAPORAN SEGMEN (Lanjutan)  32. SEGMENT REPORTING (Continued) 

 

Informasi segmen operasi Grup untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: 

 The Group‟s operating segment information for the year  

ended 31 December 2016 is as follows: 
 

     Operasi yang            

  Minyak dan   dihentikan/            

  gas bumi/   Discontinued      Eliminasi/      

  Crude oil and gas   operation   Lain-lain/ Others   Elimination   Jumlah/ Total   

                 

Penjualan  23.847.470.324   42.393.033.565   -   -   66.240.503.889  Sales 

                 

Beban pokok penjualan ( 24.226.241.199 ) ( 39.463.445.166 )  -   -  ( 63.689.686.365 ) Cost of sales 

                 

(Rugi) laba bruto ( 378.770.875 )  2.929.588.399   -   -   2.550.817.524  Gross (loss) profit  

                 

Beban usaha ( 5.569.724.622 ) ( 4.134.554.945 ) ( 9.891.918.566 )  420.905.352  ( 19.175.292.781 ) Operating expenses 

                 

(Beban) penghasilan                Other income (expenses)  

lain-lain – bersih  489.695.963   -  ( 4.652.019.550 ) ( 471.459.328 ) ( 4.633.782.915 ) – net  

                 

Rugi sebelum pajak                Loss before  

penghasilan ( 5.458.799.534 ) ( 1.204.966.546 ) ( 14.543.938.116 ) ( 50.553.976 ) ( 21.258.258.172 ) income tax 

                 

Pajak penghasilan ( 1.322.632.244 ) ( 886.588.939 )  105.446.718   -  ( 2.103.774.465 ) Income tax 

                 

Rugi tahun berjalan ( 6.781.431.778 ) ( 2.091.555.485 ) ( 14.438.491.398 ) ( 50.553.976 ) ( 23.362.032.637 ) Loss for the year 

                 

Penghasilan komprehensif                Other comprehensive 

lain – bersih   4.634.497.690   -  ( 166.127.774 ) ( 4.846.464.099 ) ( 378.094.183 ) Income – net  

                 

                 

Jumlah rugi komprehensif                Total comprehensive loss 

tahun berjalan ( 2.146.934.088 ) ( 2.091.555.485 ) ( 14.604.619.172 ) ( 4.897.018.075 ) ( 23.740.126.820 ) for the year 

                 

Rugi yang diatribusikan                  

kepada:                Loss attributable to: 

Pemilik Perusahaan  -   -   -   -  ( 22.683.889.459 ) Owners of the Company 

Kepentingan                Non-controlling 

non-pengendali  -   -   -   -  ( 678.143.178 ) interests 

                 

Jumlah rugi komprehensif                 

yang diatribusikan                Total comprehensive loss 

kepada:                attributable to: 

Pemilik Perusahaan  -   -   -   -  ( 23.040.787.001 ) Owners of the Company 

Kepentingan                Non-controlling 

non-pengendali  -   -   -   -  ( 699.339.819 ) interests 

                 

Aset segmen  206.048.894.627   36.009.436.759   312.986.522.096  ( 325.596.331.835 )  229.448.521.647  Segment assets 

Liabilitas segmen  230.929.620.878   14.562.865.470   78.296.993.238  ( 181.514.359.595 )  142.275.119.991  Segment liabilities 
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32. PELAPORAN SEGMEN (Lanjutan)  32. SEGMENT REPORTING (Continued) 

 

Informasi segmen operasi Grup untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut: 

 The Group‟s operating segment information for the year 

ended 31 December 2015 is as follows: 
 

     Operasi yang            

  Minyak dan   dihentikan/            

  gas bumi/   Discontinued      Eliminasi/      

  Crude oil and gas   operation   Lain-lain/ Others   Elimination   Jumlah/ Total   

                 

Penjualan  31.375.452.390   111.856.562.018   -   -   143.232.014.408  Sales 

                 

Beban pokok penjualan ( 62.994.345.033 ) ( 82.130.911.051 )  -   -  ( 145.125.256.084 ) Cost of sales 

                 

Laba (rugi) bruto ( 31.618.892.643 )  29.725.650.967   -   -  ( 1.893.241.676 ) Gross profit (loss) 

                 

Beban usaha ( 6.901.928.829 ) ( 4.490.887.628 ) ( 12.671.328.380 )  672.008.118  ( 23.392.136.719 ) Operating expenses 

                 

(Beban) penghasilan                Other income (expenses)  

lain-lain – bersih ( 1.220.716.125 ) ( 7.435.438.442 )  3.907.171.256  ( 145.640.596.057 ) ( 150.389.579.368 ) – net  

                 

(Rugi) laba sebelum pajak                (Loss) profit before  

penghasilan ( 39.741.537.597 )  17.799.324.897  ( 8.764.157.124 ) ( 144.968.587.939 ) ( 175.674.957.763 ) income tax 

                 

Pajak penghasilan ( 1.740.150.362 ) ( 2.145.586.528 )  -   -  ( 3.885.736.890 ) Income tax 

                 

(Rugi) laba tahun berjalan ( 41.481.687.959 )  15.653.738.369  ( 8.764.157.124 ) ( 144.968.587.939 ) ( 179.560.694.653 ) (Loss) profit for the year 

                 

Penghasilan komprehensif                Other comprehensive 

lain – bersih  ( 1.598.826.762 )  -   794.442   18.292.364.500   16.694.332.180  Income – net  

                 

Jumlah (rugi) laba                 

komprehensif tahun                Total comprehensive (loss) 

berjalan ( 43.080.514.721 )  15.653.738.369  ( 8.763.362.682 ) ( 126.676.223.439 ) ( 162.866.362.473 ) income for the year 

                 

Rugi yang diatribusikan                  

kepada:                Loss attributable to: 

Pemilik Perusahaan  -   -   -   -  ( 175.412.525.857 ) Owners of the Company 

Kepentingan                Non-controlling 

non-pengendali  -   -   -   -  ( 4.148.168.796 ) interests 

                 

Jumlah rugi komprehensif                 

yang diatribusikan                Total comprehensive loss 

kepada:                attributable to: 

Pemilik Perusahaan  -   -   -   -  ( 160.387.547.451 ) Owners of the Company 

Kepentingan                Non-controlling 

non-pengendali  -   -   -   -  ( 2.478.815.022 ) interests 

                 

Aset segmen  213.997.730.362   35.320.930.150   326.004.726.605  ( 326.394.899.303 )  248.928.487.814  Segment assets 

Liabilitas segmen  236.731.522.524   12.775.885.036   75.717.496.914  ( 187.209.945.138 ) ( 138.014.959.336 ) Segment liabilities 

 

 

33. NILAI WAJAR ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS 

KEUANGAN 

 33. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 

LIABILITIES  
 

Pada tabel berikut ini, instrumen keuangan telah dialokasikan 

berdasarkan klasifikasinya. Kebijakan akuntansi penting pada 

Catatan 2g menjelaskan bagaimana setiap kategori aset 

keuangan dan liabilitas keuangan diukur dan bagaimana 

pendapatan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian 

(perubahan nilai wajar instrumen keuangan) atas nilai wajar 

diakui. 

 In the following table, the financial instruments have been 

allocated based on the classification. Significant accounting 

policies in Note 2g describes how each category of financial 

assets and liabilities are measured and how revenue and 

expenses, including gains and losses (changes in fair value  

of financial instruments) in the fair value is recognized. 

 

Pengelompokan aset keuangan telah diklasifikasikan menjadi 

pinjaman yang diberikan dan piutang. Demikian halnya 

dengan liabilitas keuangan telah diklasifikasikan menjadi 

liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi. 

 The classification of financial assets has been classified as 

loans and receivables. So with the financial liabilities has 

been classified as financial liabilities carried at amortized 

cost. 
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33. NILAI WAJAR ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS 

KEUANGAN (Lanjutan) 
 33. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 

LIABILITIES (Continued) 

 
  Nilai tercatat/ Carrying amount     

    Liabilitas       

    keuangan yang       

    diukur pada       

    biaya perolehan       

  Pinjaman yang  diamortisasi/       

  diberikan dan  Financial liabilities       
  piutang/ Loans  carried at  Nilai tercatat/  Nilai wajar/   

31 Desember 2016  and receivables  amortized cost  Carrying value  Fair value  31 December 2016 

           

Aset keuangan          Financial assets 

Kas dan setara kas  16.003.601.056  -  16.003.601.056  16.003.601.056  Cash and cash equivalents 

Piutang usaha  26.866.673.916  -  26.866.673.916  26.866.673.916  Trade receivables 

Piutang lain-lain  2.706.144.452  -  2.706.144.452  2.706.144.452  Other receivables 

           

Jumlah  45.576.419.424  -  45.576.419.424  45.576.419.424  Total 
           

Liabilitas keuangan          Financial liabilities 

Pinjaman bank  -  10.000.000.000  10.000.000.000  10.000.000.000  Bank loan 

Utang usaha  -  6.700.736.039  6.700.736.039  6.700.736.039  Trade payable 
Utang lain-lain  -  4.430.430.639  4.430.430.639  4.430.430.639  Other payables 

Beban yang masih harus dibayar  -  1.671.214.721  1.671.214.721  1.671.214.721  Accrued expenses 

           

Jumlah  -  22.802.381.399  22.802.381.399  22.802.381.399  Total 

 
  Nilai tercatat/ Carrying amount     

    Liabilitas       

    keuangan yang       

    diukur pada       
    biaya perolehan       

  Pinjaman yang  diamortisasi/       

  diberikan dan  Financial liabilities       

  piutang/ Loans  carried at  Nilai tercatat/  Nilai wajar/   

31 Desember 2015  and receivables  amortized cost  Carrying value  Fair value  31 December 2015 

           

Aset keuangan          Financial assets 

Kas dan setara kas  80.462.371.807  -  80.462.371.807  80.462.371.807  Cash and cash equivalents 

Piutang usaha  20.542.542.733  -  20.542.542.733  20.542.542.733  Trade receivables 

Transaksi beli efek dengan janji           

jual kembali  35.382.481.481    35.382.481.481  35.382.481.481  Reverse repo 

Piutang lain-lain  9.014.990.406  -  9.014.990.406  9.014.990.406  Other receivables 

           

Jumlah  145.402.386.427  -  145.402.386.427  145.402.386.427  Total 
           

Liabilitas keuangan          Financial liabilities 

Pinjaman bank  -  10.000.000.000  10.000.000.000  10.000.000.000  Bank loan 

Utang usaha  -  9.495.781.742  9.495.781.742  9.495.781.742  Trade payable 

Utang lain-lain  -  435.887.728  435.887.728  435.887.728  Other payables 

Beban yang masih harus dibayar  -  1.649.089.110  1.649.089.110  1.649.089.110  Accrued expenses 

           

Jumlah  -  21.580.758.580  21.580.758.580  21.580.758.580  Total 

 

Nilai wajar kas dan setara kas, piutang usaha, transaksi beli 

efek dengan janji jual kembali, piutang lain-lain, pinjaman 

bank, utang usaha, utang lain-lain, dan beban yang masih harus 

dibayar mendekati nilai tercatat karena jangka waktu jatuh 

tempo yang singkat atas instrumen keuangan tersebut. 

 The fair value of cash and cash equivalents, trade receivables, 

reverse repo, other receivables, bank loan, trade payables, 

other payables, and accrued expense approximate their 

carrying amounts largerly due to short-term maturities of 

these instruments. 
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33. NILAI WAJAR ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS 

KEUANGAN (Lanjutan) 
 33. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 

LIABILITIES (Continued) 
 

Tingkat penilaian nilai wajar didefinisikan sebagai berikut:  The valuation levels of fair value have been defined as 

follows: 
 

- Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif 

untuk aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1) 

 - Quoted prices (unadjusted) in active markets for 

identical assets or liabilities (Level 1). 

- Input selain harga kuotasian yang termasuk  dalam 

Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau 

liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) atau 

secara tidak langsung (misalnya derivasi dari harga) 

(Tingkat 2). 

 - Inputs other than quoted prices included within Level 1 

that are observable for the asset or liability, either 

directly (that is, as prices) or indirectly (that is, derived 

from prices) (Level 2). 

- Input untuk aset atau liabilitas yang bukan  berdasarkan 

data pasar yang dapat diobservasi (input yang tidak dapat 

diobservasi) (Tingkat 3). 

 - Inputs for the asset or liability that are not based on 

observable market data (that is, unobservable inputs) 

(Level 3). 
 

 

34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT  
 

Mengingat bahwa penerapan praktik manajemen risiko yang 

baik dapat mendukung kinerja Grup, maka manajemen risiko 

selalu menjadi elemen pendukung penting bagi Grup dalam 

menjalankan usahanya. Sasaran dan tujuan utama dari 

diterapkannya praktik manajemen risiko di Grup adalah untuk 

menjaga dan melindungi Grup melalui pengelolaan risiko 

kerugian yang mungkin timbul dari berbagai aktivitasnya serta 

menjaga tingkat risiko agar sesuai dengan arahan yang sudah 

ditetapkan oleh manajemen Grup. 

 Considering that a good risk management practice 

implementation could better support the performance of the 

Group, hence the risk management would always be an 

important element to support the Group in running its 

business. The target and main purpose of the implementation 

of risk management practices in the Group is to maintain and 

protect the Group through managing the risk of losses, which 

might arise from its various activities as well as maintaining 

risk level in order to match with the direction already 

established by the management of the Group. 
 

Grup memiliki eksposur terhadap risiko-risiko atas instrumen 

keuangan seperti: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 

risiko operasional dan risiko permodalan. 

 The Group has exposure to the following risks from financial 

instruments, such as: credit risk, market risk, liquidity risk, 

operational risk and capital risk. 
 

a. Risiko Kredit  a. Credit Risk 
 

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang 

timbul jika pelanggan Grup gagal memenuhi liabilitas 

kontraktualnya kepada Grup. Risiko kredit terutama 

melekat kepada kas dan setara kas, piutang usaha, 

transaksi beli efek dengan janji jual kembali dan piutang 

lain-lain. Untuk kas dan setara kas, Grup menempatkan 

kasnya pada institusi keuangan yang terpercaya, 

sedangkan untuk piutang usaha, transaksi beli efek 

dengan janji jual kembali dan piutang lain-lain transaksi 

Grup sebagian besar hanya dilakukan dengan mitra usaha 

yang memiliki reputasi baik dan melalui perikatan atau 

kontrak yang dapat memitigasi risiko kredit. 

 Credit risk is the risk of suffering financial loss, should 

any of the Group‟s customers fail to fulfill their 

contractual obligations to the Group. Credit risk is 

primarily attributable to its cash and cash equivalents, 

trade receivable, reverse repo and other receivables. For 

cash and cash equivalents, the Group places its cash at 

reputable financial institutions, while with respect to the 

trade receivable, reverse repo and other receivables, 

most of the Group‟s transactions are entered into with 

business partners whose considered to have good 

reputation and under engagement or contract that 

expected to mitigate the credit risk. 
 

Manajemen risiko yang telah diterapkan Grup adalah 

sebagai berikut: 

 

1) Transaksi penjualan kepada pelanggan baru yang 

bersifat perorangan hanya dilakukan dengan 

pembayaran secara tunai, sedangkan untuk 

pelanggan baru yang berbentuk Badan Hukum 

diberikan batas pembayaran sampai dengan 30 (tiga 

puluh) hari. 

2) Jumlah pasokan batu kepada pelanggan ditentukan 

berdasarkan, dan dibatasi oleh, tingkat kelancaran 

pelanggan dalam melakukan pembayaran tagihan-

tagihan sebelumnya. 

3) Transaksi penjualan tertentu dilakukan dengan 

kontrak dan uang muka. 

 Risk management that has been applied by the Group are 

as follow: 

 

1) Sales transaction entered into with the individual 

new customers are only carried out on cash basis, 

while on sales transactions entered into with the 

corporate/legal bodies, the term of payment  

of 30 (thirty) days applies. 

 

2) Quantity of supplies are determined by, and limited 

to, the collectability of the customer historical 

payments. 

 

3) Certain sales transactions are carried out under a 

contract basis and requires advance payment. 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 

 

a. Risiko Kredit (Lanjutan)  a. Credit Risk (Continued) 

 

Sebagai tambahan, jumlah piutang dipantau secara terus-

menerus untuk mengurangi risiko kerugian penurunan 

nilai atas piutang. 

 Moreover, outstanding receivables are monitored 

continually in order to mitigate the risk of impairment 

loss of the receivables. 

 

Tabel berikut menjelaskan eksposur maksimum sesuai 

dengan konsentrasi risiko kredit: 

 The following table illustrates the Group‟s maximum 

exposure based on credit risk concentration: 

 
   Konsentrasi risiko kredit/  Eksposur   

   Credit risk concentration  Maksimum/   

   Lokal/  Ekspor/  Maximum   

 31 Desember 2016  Domestic  Export  exposure  31 December 2016 
          

 Kas dan setara kas  16.003.601.056  -  16.003.601.056  Cash and cash equivalents 

 Piutang usaha  26.866.673.916  1.432.965.760  28.299.639.676  Trade receivables 

 Piutang lain-lain  2.706.144.452  -  2.706.144.452  Other receivables 
          

 Jumlah  45.576.419.424  1.432.965.760  47.009.385.184  Total 

 
   Konsentrasi risiko kredit/  Eksposur   

   Credit risk concentration  Maksimum/   

   Lokal/  Ekspor/  Maximum   

 31 Desember 2015  Domestic  Export  exposure  31 December 2015 
          

 Kas dan setara kas  80.462.371.807  -  80.462.371.807  Cash and cash equivalents 

 Piutang usaha  20.542.542.733  1.502.662.289  22.045.205.022  Trade receivables 
 Transaksi beli efek dengan janji         

 jual kembali  35.382.481.481  -  35.382.481.481  Reverse repo 

 Piutang lain-lain  9.014.990.406  -  9.014.990.406  Other receivables 
          

 Jumlah  145.402.386.427  1.502.662.289  146.905.048.716  Total 

 

Tabel berikut menjelaskan rincian aset keuangan 

Perusahaan yang dibedakan antara yang mengalami 

penurunan nilai dan yang tidak: 

 The following table illustrates the detail of financial 

assets distinguished between those which impaired and 

not impaired: 

 
  31 Desember 2016   

  Tidak mengalami   Mengalami      

  penurunan nilai/   penurunan nilai/   Jumlah/   

  Not impaired   Impaired   Total   
           

Kas dan setara kas  16.003.601.056   -   16.003.601.056  Cash and cash equivalents 
Piutang usaha   26.796.977.387   1.502.662.289   28.299.639.676  Trade receivables 

Piutang lain-lain  2.706.144.452   -   2.706.144.452  Other receivables 
           

  45.506.722.895   1.502.662.289   47.009.385.184   

Dikurangi:          Less: 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -  ( 1.502.662.289 ) ( 1.502.662.289 ) Allowance for impairment losses 
           

  45.506.722.895   -   45.506.722.895   
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 
 

a. Risiko Kredit (Lanjutan)  a. Credit Risk (Continued) 
 

  31 Desember/ December 2015   

  Tidak mengalami   Mengalami      

  penurunan nilai/   penurunan nilai/   Jumlah/   

  Not impaired   Impaired   Total   
           

Kas dan setara kas  80.462.371.807   -   80.462.371.807  Cash and cash equivalents 

Piutang usaha   20.542.542.733   1.502.662.289   22.045.205.022  Trade receivables 
Transaksi beli efek dengan janji           

jual kembali  35.382.481.481   -   35.382.481.481  Reverse repo 

Piutang lain-lain  9.014.990.406   -   9.014.990.406  Other receivables 
           

  145.402.386.427   1.502.662.289   146.905.048.716   

Dikurangi:          Less: 

Cadangan kerugian penurunan nilai  -  ( 1.502.662.289 ) ( 1.502.662.289 ) Allowance for impairment losses 
           

  145.402.386.427   -   145.402.386.427   
 

Tabel berikut menjelaskan rincian aset keuangan yang 

penilaian penurunan nilainya dibedakan antara yang 

dinilai secara individual dan kolektif. 

 The following table illustrates the detail of financial 

assets distinguished between those assessed individually 

and collectively.  
  

  31 Desember/ December 2016   

  Individual/   Kolektif/   Jumlah/   

  Individual   Collective   Total   
           

Kas dan setara kas  16.003.601.056   -   16.003.601.056  Cash and cash equivalents 

Piutang usaha   26.866.673.916   -   26.866.673.916  Trade receivables 
Piutang lain-lain   2.706.144.452   -   2.706.144.452  Other receivables 
           

  45.576.419.424   -   45.576.419.424   

Dikurangi:          Less: 
Cadangan kerugian penurunan nilai ( 1.502.662.289 )  -  ( 1.502.662.289 ) Allowance for impairment losses 
           

  44.073.757.135   -   44.073.757.135   

 
  31 Desember/ December 2015   

  Individual/   Kolektif/   Jumlah/   

  Individual   Collective   Total   
           

Kas dan setara kas  80.462.371.807   -   80.462.371.807  Cash and cash equivalents 

Piutang usaha   18.684.479.011   3.360.726.011   22.045.205.022  Trade receivables 
Transaksi beli efek dengan janji           

jual kembali  35.382.481.481   -   35.382.481.481  Reverse repo 

Piutang lain-lain   9.014.990.406   -   9.014.990.406  Other receivables 
           

  143.544.322.705   3.360.726.011   146.905.048.716   

Dikurangi:          Less: 

Cadangan kerugian penurunan nilai ( 1.502.662.289 )  -  ( 1.502.662.289 ) Allowance for impairment losses 
           

  142.041.660.416   3.360.726.011   145.402.386.427   

 

b. Risiko Pasar  b. Market Risk 
 

Risiko pasar adalah risiko di mana nilai wajar atau arus 

kas masa depan dari suatu instrumen keuangan 

berfluktuasi karena perubahan pada harga pasar, seperti 

suku bunga, mata uang dan harga. Risiko pasar yang 

melekat kepada Grup adalah risiko mata uang asing, di 

mana Grup melakukan transaksi dalam mata uang asing 

dan memiliki aset dan liabilitas keuangan yang 

didenominasi dalam mata uang asing. Sampai dengan 

tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini, 

Grup masih belum menerapkan manajemen risiko atas 

risiko pasar. 

 Market risks is the risk that the fair value or future cash 

flows of a financial instrument will fluctuate because  

of changes in market prices, such as interest rate, 

currency and price. Market risk attributable to the 

Group is currency risk, as the Group entered into 

transactions denominated in foreign currencies and has 

financial assets and liabilities denominated in foreign 

currencies. Up to the date of completion of these 

consolidated financial statements, the Group has not yet 

applied the risk management over the market risk.  
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 

 

b. Risiko Pasar (Lanjutan)  b. Market Risk (Continued) 

 

Risiko nilai tukar mata uang asing  Foreign exchange risk 

 

Tabel berikut menjelaskan eksposur Grup atas risiko nilai 

tukar mata uang asing pada tanggal  

31 Desember 2016 dan 2015. Termasuk didalamnya 

adalah instrumen keuangan Grup pada nilai tercatat, 

dikategorikan berdasarkan jenis mata uang. 

 The following table illustrates the Group‟s exposure to 

foreign currency exchange rate risk as of  

31 December 2016 and 2015. Included in the table are 

financial instruments of the Group at carrying amounts, 

categorized by currency. 

 
  31 Desember/ December 2016   

        Setara Rupiah/   

        Rupiah    

  USD   SGD   Equivalents   

           

Aset Keuangan:          Financial assets: 

Kas dan setara kas  619.009,87   2.545,07   8.340.683.255  Cash and cash equivalents  
Piutang usaha  571.055,28   154.100,40   9.105.664.636  Trade receivables 

           

Jumlah Aset  1.190.065,15   156.643,98   17.446.347.891  Total Assets  

           

Liabilitas Keuangan:          Financial liabilities:  

Utang usaha  206.583,46   -   2.775.655.428  Trade payables 

Utang lain-lain  15,000,00   -   201.540.000  Other payables 

           
Jumlah Liabilitas  206.598,46   -   2.977.195.428  Total Liabilities 

           

Saldo Aset Bersih  983.466,69   156.643,98   14.469.152.463  Net Assets Balance 

 
  31 Desember/ December 2015   

        Setara Rupiah/   

        Rupiah    

  USD   SGD   Equivalents   

           

Aset Keuangan:          Financial assets: 
Kas dan setara kas  4.370.107,50   8.852,96   60.371.958.185  Cash and cash equivalents  

Piutang usaha  287.461,91   154.100,40   5.468.199.337  Trade receivables 

           
Jumlah Aset  4.657.569,41   162.953,36   65.840.157.522  Total Assets  

           

Liabilitas Keuangan:          Financial liabilities:  

Utang usaha  245.699,79   4.568,12   3.433.972.361  Trade payables 
Utang lain-lain  16.880,82   -   232.870.869  Other payables 

           

Jumlah Liabilitas  262.580,61   4.568,12   3.666.843.230  Total Liabilities 

           

Saldo Aset Bersih  4.394.988,80   158.385,24   62.173.314.292  Net Assets Balance 

 

Pada tanggal 31 Desember 2016, jika Rupiah melemah 

5% terhadap mata uang asing dengan seluruh variabel lain 

dianggap tetap, maka rugi bersih tahun berjalan lebih 

rendah Rp 723.457.623 terutama yang timbul sebagai 

akibat keuntungan selisih kurs atas penjabaran aset dan 

liabilitas moneter dalam mata uang asing. 

 As of 31 December 2016, if the Rupiah had weakened by 

5% against the foreign currency with all other variables 

held constant, net loss current year would have been 

lower by Rp 723,457,623, mainly as a result of gain on 

foreign exchange from translation of monetary assets 

and liabilities denominated in foreign currency. 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 

 

b. Risiko Pasar (Lanjutan)  b. Market Risk (Continued) 

 

Risiko tingkat suku bunga  Interest rate risk 

 

Tabel berikut menjelaskan rincian aset dan liabilitas 

keuangan Grup yang dikelompokkan menurut mana yang 

lebih awal antara tanggal repricing atau tanggal jatuh 

tempo kontraktual untuk melihat dampak perubahan 

tingkat suku bunga: 

 The following table illustrates the Group‟s financial 

assets and liabilities at carrying amounts, categorized by 

the earlier of contractual repricing of maturity dates to 

analyze the impact of changes in interest rate: 

 
  31 Desember/ December 2016   

  Tingkat bunga mengambang/                  

  Floating rate   Tingkat bunga tetap/ Fixed rate   

                       

  < 3 bulan/   3-36 bulan/   > 3 bulan/   3-12 bulan/   1-2 tahun/   > 2 tahun/   Jumlah/   

  months   months   months   months   Years   years   Total   

                       

Aset keuangan                      Financial assets 

Bank  11.805.231.717   -   -   -   -   -   11.805.231.717  Cash in banks 

 
  31 Desember/ December 2015   

  Tingkat bunga mengambang/                  

  Floating rate   Tingkat bunga tetap/ Fixed rate   

                       

  < 3 bulan/   3-36 bulan/   > 3 bulan/   3-12 bulan/   1-2 tahun/   > 2 tahun/   Jumlah/   

  months   months   months   months   Years   years   Total   

                       

Aset keuangan                      Financial assets 

Bank  80.434.840.690   -   -   -   -   -   80.434.840.690  Cash in banks 

  

Tabel berikut menjelaskan sensitivitas atas kemungkinan 

perubahan tingkat suku bunga pasar, dengan variabel lain 

dianggap tetap terhadap bank: 

 The following table illustrates the sensitivity to a 

reasonably possible change in market interest rates, with 

all other variables held constant of the cash in banks: 

 

  2016   2015   

        

Kenaikan suku bunga 1%       Increase in interest rate by 1% 

(100 basis poin)  118.052.317   804.348.406  (100 basis point) 

Penurunan suku bunga 1%       Decrease in interest rate by 1% 

(100 basis poin) ( 118.052.317 ) ( 804.348.406 ) (100 basis point) 

 

Rincian kisaran suku bunga efektif atas masing-masing 

instrumen keuangan adalah sebagai berikut: 
 The details of the range of the effective interest rate on 

each of the financial instruments are as follows: 

 

  2016   2015   

        

Aset keuangan       Financial assets 

Bank  0% – 8,5%   0% – 9%  Cash in banks 

 

Risiko Harga  Price Risk 

 

Harga jual minyak Grup berdasarkan pada harga 

Indonesian Crude Price (ICP) yang ditetapkan oleh 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

setiap bulannya. Sebagai akibatnya, harga yang diterima 

oleh Grup untuk produksi minyak, akan tergantung dari 

banyak faktor di luar kendali Grup. 

 The selling price of the Group‟s oil is based on the price 

of Indonesian Crude Price (ICP) that is determined by 

the Ministry of Energy and Mineral Resources (ESDM) 

on a monthly basis. As a result, the price of oil that is 

produced by the Group will depend largely on factors 

beyond the control of the Group. 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 
 

c. Risiko Likuiditas  c. Liquidity Risk 
 

Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian akibat 

adanya kesenjangan antara penerimaan dan pengeluaran. 

Terjadinya kesenjangan yang cukup besar akan 

menurunkan kemampuan Grup untuk memenuhi 

liabilitasnya pada saat jatuh tempo. 

 

Manajemen risiko yang telah diterapkan Grup adalah 

sebagai berikut: 

 

1) Secara periodik melakukan penagihan kepada 

pelanggan agar melakukan pembayaran tepat waktu. 

2) Mengusahakan pembelian secara kredit dan 

mengurangi pembelian secara tunai. 

 Liquidity risk is the risk of suffering loss from the gap 

between receipt and expenditures that may decrease the 

Group‟s ability to meet its obligations as they fall due. 

 

 

 

Risk management that has been applied by the Group are 

as follow: 

 

1) Billing the customer periodically in order that they 

pay on a timely basis. 

2) Tend to purchase on credit basis and minimize the 

cash transactions. 
 

  31 Desember/ December 2016   

  Tidak memiliki                     

  jatuh tempo/                     

  Don’t have   < 1 bulan/   1-3 bulan/   > 3-12 bulan/   1-3 tahun/   > 3 tahun/   Jumlah   

  maturity   month   months   months   years   years   Total   

                       

Aset keuangan                      Financial assets 

                      Cash and cash  

Kas dan setara kas  16.003.601.056   -   -   -   -   -   16.003.601.056  equivalents 

Piutang usaha  -   26.866.673.916   -   -   -   -   26.866.673.916  Trade receivables 

Piutang lain-lain  -   2.706.144.452   -   -   -   -   2.706.144.452  Other receivables 

                       

Jumlah aset keuangan  16.003.601.056   29.572.818.368   -   -   -   -   45.576.419.424  Total financial assets 

                       

Liabilitas keuangan                      Financial liabilities 

Pinjaman bank  10.000.000.000   -   -   -   -   -   10.000.000.000  Bank loan 

Utang usaha  -   6.700.736.039   -   -   -   -   6.700.736.039  Trade payables 

Utang lain-lain  -   4.430.430.639   -   -   -   -   4.430.430.639  Other payables 

Beban yang masih                        

harus dibayar  -   1.671.214.721   -   -   -   -   1.671.214.721  Accrued expenses 

                       

Jumlah liabilitas                       Total financial 

keuangan  10.000.000.000   12.802.381.399   -   -   -   -   22.802.381.399  liabilities 

                       

Perbedaan jatuh tempo  6.003.601.056   16.770.436.969   -   -   -   -   22.774.038.025  Difference in maturity 

 

d. Risiko Operasional  d. Operational Risk 
 

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang 

disebabkan oleh kegagalan sistem teknologi informasi, 

kesalahan karena faktor manusia, maupun kelemahan 

prosedur operasional dalam suatu proses. Risiko ini dapat 

menyebabkan terjadinya kerugian pada Grup sehingga 

akan mempengaruhi kinerja dan tingkat kesehatan Grup. 

 Operational risk is the loss risk due to failure  

of information technology system, errors due to human 

factors, even a weakness from operational procedures in 

certain process. These risks may cause loss to the Group 

that will affect performance and healthness  

of the Group. 
 

Manajemen risiko yang telah diterapkan Grup adalah 

sebagai berikut: 

 

- Menyiapkan backup dan Disaster Recovery Plan 

yang memadai bila terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan atas sistem aplikasi utama Grup, baik dari 

sisi hardware dan software. 

- Menerapkan sistem audit kepatuhan yang 

berkelanjutan, baik di kantor cabang maupun kantor 

pusat. 

- Adanya penanaman nilai-nilai dasar Grup sejak dini 

kepada karyawan, sehingga dapat menghindarkan/ 

mengurangi potensi penyimpangan. 

- Adanya penilaian kinerja yang fair dan transparan 

serta adanya kesempatan untuk pengembangan karir. 

 Risk management that has been applied by the Group are 

as follows: 

 

- Preparing backup and Disaster Recovery Plan that 

is sufficient whenever unexpected event or condition 

occur towards the Group‟s major application 

systems, both in terms of hardware and software. 

- Implementing a clear code of conduct (SOP) and 

strict sanctions for irregularities that occurred, 

according to level of error identified. 

- Promoting the Group's core values to employees 

since the early stage, in order to avoid/reduce the 

potential for irregularities. 

- Fair and transparent performance appraisal and 

opportunities for career development. 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 
 

e. Risiko Permodalan  e. Capital Risk 
 

Tujuan utama pengelolaan modal Grup adalah untuk 

memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat antara 

jumlah liabilitas dan ekuitas guna mendukung usaha dan 

memaksimalkan imbalan bagi pemegang saham. Grup 

mengelola dan melakukan penyesuaian terhadap struktur 

permodalan berdasarkan perubahan kondisi ekonomi. 

Dalam rangka memelihara dan mengelola struktur 

permodalan, Grup mempertimbangkan efisiensi 

penggunaan modal berdasarkan arus kas operasi dan 

belanja modal, serta mempertimbangkan kebutuhan 

modal di masa yang akan datang. Kebijakan manajemen 

adalah mempertahankan secara konsisten struktur 

permodalan yang sehat dalam jangka panjang guna 

mempertahankan akses terhadap berbagai alternatif 

pendanaan pada biaya  (cost of fund) yang wajar. 

 The main purpose of the Group's capital management 

was to ensure the maintenance of a healthy capital ratios 

between the liability and the equity used to support the 

business and to maximize the return to the shareholders. 

The Group manages and made adjustments to the 

capitalization structure based on the changes in 

economic conditions. In order to maintain and manage 

the capital structure, the Group was considering the 

efficiency the use of capital based on operating cash flow 

and capital expenditures, and consider the needs  

of capital in the future. The management policy is to 

maintain a consistently a long term healthy 

capitalization structure in order to maintain access to a 

variety of financing alternatives at fair cost (cost of 

fund). 
 

Sebagaimana praktik yang berlaku umum, Grup 

mengevaluasi struktur permodalan melalui rasio utang 

terhadap modal (gearing ratio) yang dihitung melalui 

pembagian antara utang neto dengan modal. Utang neto 

adalah jumlah liabilitas sebagaimana disajikan di dalam 

laporan posisi keuangan dikurangi dengan jumlah kas dan 

setara kas. Sedangkan modal meliputi seluruh ekuitas 

yang dapat diatribusikan kepada pemegang ekuitas Grup. 

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, perhitungan 

rasio tersebut, adalah sebagai berikut: 

 As generally accepted practices, the Group evaluates its 

capital structure through debt-to-equity ratio (gearing 

ratio) which calculated by dividing between net debt to 

equity. Net debt represent the sum of liabilities as 

presented in the statement of financial position which 

being reduced by the amount of cash and cash 

equivalents. While the equity covering the entire 

attributable equity to shareholders of the Group. As of  

31 December 2016 and 2015, the calculation of this 

ratio, were as follows: 
 

  2016   2015   
        

Jumlah liabilitas  142.275.119.991   138.014.959.336  Total liabilities 
        

Dikurangi: kas dan setara kas  16.003.601.056   80.462.371.807  Less: cash and cash equivalents 
        

Utang neto  126.271.518.935   57.552.587.529  Net payables 
        

Jumlah ekuitas  87.173.401.656   110.913.528.478  Total equity 
        

Rasio utang terhadap modal  1,45   0,52  Debt to equity ratio 
 

 

35. PERJANJIAN PENTING   35. SIGNIFICANT AGREEMENT 
 

Pada tanggal 20 Mei 2016, Perusahaan mengadakan Perjanjian 

Jual Beli Saham Bersyarat dengan PT Pratama Media Abadi 

(PMA) dan PT Benakat Oil (BO), atas transaksi jual beli 

77.401.993 saham PT Benakat Oil yang merupakan 23,44% 

kepemilikan beserta tagihan dari PMA kepada BO sebesar  

Rp 31.272.091.168 dengan harga transaksi sebesar  

Rp 71.374.187.514. Sampai dengan tanggal penyelesaian 

laporan keuangan konsolidasian ini, proses transaksi masih 

berlangsung. 

 On 20 May 2016, the Company entered into a Conditional 

Sale and Purchase of Shares Agreement with PT Pratama 

Media Abadi (PMA) and PT Benakat Oil (BO) for the sale 

and purchase transaction of 77,401,993 shares of PT Benakat 

Oil, representing 23.44% ownership interests and PMA‟s 

receivable to BO amounting Rp 31,272,091,168 with 

transaction price of Rp 71,374,187,514. Up to the date of 

completion of these consolidated financial statements, the 

transaction process is still ongoing. 
 

 

36. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN  36. EVENTS AFTER REPORTING DATE 
 

Berdasarkan Akta Notaris No. 38 tanggal 12 Januari 2017 dari 

Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, para 

pemegang saham Perusahaan menyetujui peningkatan modal 

ditempatkan dan disetor Perusahaan dari sebesar  

Rp 79.664.560.000 menjadi Rp 82.231.016.000 melalui 

penerbitan 128.322.800 saham kelas B baru yang diambil 

seluruh bagian oleh Mahakarya Investment Ltd. 

 Based on Notarial Deed No. 38 dated 12 January 2017 of 

Ashoya Ratam S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, the 

shareholders of the Company resolved to approve the 

increase in the issued and paid-up capital of the Company 

from Rp 79,664,560,000 to Rp 82,231,016,000 through the 

issuance of 128,322,800 new B class shares that were fully 

subcribed by Mahakarya Investment Ltd. 
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37. AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI ARUS 

KAS 

 37. ACTIVITY NOT EFFECTING CASH FLOWS 

 
 

  2016   2015   

Penambahan uang muka proyek melalui         

penjualan kembali transaksi beli efek        Additional of advance for project. 

dengan janji jual kembali  35.340.725.000   -  throught resale of reverse repo 

 

 

38. KELANGSUNGAN USAHA  38. GOING CONCERN 
 

Laporan keuangan telah disusun dengan asumsi bahwa Grup 

akan melanjutkan usahanya secara berkelanjutan. Pada tanggal 

31 Desember 2016, Grup mengalami rugi bersih sebesar  

Rp 23.362.032.637 untuk tahun yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2016 yang disebabkan harga minyak mentah 

belum pulih. Pada tanggal tersebut, Grup juga mencatat 

akumulasi kerugian sebesar Rp 155.660.826.914 dan memiliki 

arus kas operasi negatif pada tahun 2016. Grup telah 

memperoleh konfirmasi dari pemegang saham mayoritas untuk 

memberikan dukungan keuangan secara berkelanjutan 

sehubungan dengan hal ini. 

 The accompanying consolidated financial statements have 

been prepared assuming that the Group will continue as a 

going concern. As of 31 December 2016, the Group incurred 

a net loss of Rp 23,362,032,637 for the year ended  

31 December 2016 due to the crude oil price has not yet 

recovered. As of that date, the Group recorded accumulated 

losses of Rp 155,660,826,914 and had negative cash flows 

from operating activities in 2016. The Group has obtained a 

confirmation from the majority shareholder of the Group to 

provide continuing financial support with regard to this 

matter. 

 

Untuk mengatasi kondisi ini dan untuk meningkatkan kinerja 

Grup di tahun-tahun mendatang, Grup berusaha untuk 

melaksanakan rencana-rencana sebagai berikut: 

 

- Merealisasikan tambahan portofolio pada unit bisnis dan 

minyak bumi. 

- Melalui kepemilikan saham di Mentari Garung Energy 

Limited (“MGE”) sebesar 33,33%, Grup akan 

menjalankan aktivitas sesuai  Kontrak Bagi Hasil dengan 

Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu 

Minyak dan Gas Bumi (SKK MIGAS). 

- Sumber pendanaan untuk tambahan portofolio diatas dan 

modal kerja akan dipenuhi dari kas internal, private 

placement, right issue atau pinjaman bank. 

 In order to overcome this circumstances and to improve the 

Group‟s performance in the forthcoming years, the Group 

strives to implement these plans: 

 

- Realize additional portfolio in oil and gas business. 

 

- Through ownership in Mentari Garung Energy Limited 

(“MGE”) of 33.33%, the Group will operate activity 

based on Profit Sharing Contract with Satuan Kerja 

Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan 

Gas Bumi (SKK MIGAS). 

- Source of funding for the above additional portfolio and 

working capital will be covered from internal cash, 

private placement, right issue or bank loan. 

 

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa rencana tersebut dapat 

dilaksanakan secara efektif. 

 The management of the Group believes that these plans can 

be implemented effectively. 

 

  

39. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 

KONSOLIDASIAN 

 39. COMPLETION OF CONSOLIDATED FINANCIAL 

STATEMENTS 
 

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan 

Laporan Keuangan Konsolidasian ini yang telah diselesaikan 

pada tanggal 27 Maret 2017. 

 The management of the Company is responsible for the 

preparation of these Consolidated Financial Statements that 

were completed on 27 March 2017. 

 

 

40. INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN  40. SUPPLEMENTARY FINANCIAL 
 

Informasi berikut pada halaman 78 – 83 merupakan informasi 

keuangan tambahan PT Mitra Investindo Tbk, entitas induk 

saja, yang menyajikan penyertaan Perusahaan pada entitas 

anak berdasarkan metode biaya. 

 The following information on page 78 – 83 are supplementary 

financial information of PT Mitra Investindo Tbk, parent 

entity only, that represent the Company‟s investments in 

subsidiaries under the cost method. 
 

Oleh karena perbedaan antara laporan keuangan induk 

perusahaan dengan laporan keuangan konsolidasian tidak 

material, maka catatan atas laporan keuangan entitas induk saja 

tidak disajikan dalam informasi tambahan berikut ini. 

 On the basis that the differences between the parent company 

and consolidated financial statements are not material, notes 

to the financial statements of the parent company only have 

not been included in this supplementary financial 

information. 
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  2016   2015   

        

ASET       ASSETS 

        

ASET LANCAR        CURRENT ASSETS 

Kas dan setara kas  7.938.106.094   75.133.925.039  Cash and cash equivalents 

Piutang usaha – pihak ketiga – setelah       Trade receivables – third parties – net of 
dikurangi cadangan kerugian penurunan       allowance for impairment losses of 

nilai sebesar Rp 1.432.965.760 dan                                      Rp 1,432,965,760 and Rp 1,502,662,289 

Rp 1.502.662.289 pada tahun 2016 dan 2015  19.193.975.040   16.577.005.685  in 2016 and 2015 
Transaksi beli efek dengan janji jual kembali  -   35.382.481.481  Reverse repo 

Piutang lain-lain        Other receivables  

Pihak ketiga  356.800.000   201.800.000  Third parties 
Pihak berelasi  137.198.852   281.560.592  Related parties 

Persediaan   9.090.996.123   8.312.252.934  Inventories 

Pajak dibayar di muka  1.773.287.492   4.060.009.407  Prepaid taxes 

Uang muka dan beban dibayar di muka  97.976.590.631   5.847.069.267  Advances and prepayments 

Aset kelompok lepasan yang dimiliki       Assets as disposal group classified 

untuk dijual  36.009.436.759   35.320.930.150  as held for sale 

        

Jumlah Aset Lancar  172.476.390.991   181.117.034.555  Total Current Assets 

        

ASET TIDAK LANCAR       NON-CURRENT ASSETS 
Penyertaan saham  169.693.500.000   169.693.500.000  Investment in share of stocks 

Aset pertambangan – bersih   -   297.451.140  Mining properties – net     

Aset pajak tangguhan – bersih   2.026.434.605   2.631.632.885  Deferred tax assets – net  
Properti investasi  2.069.944.000   4.328.000.000  Investment properties 

Aset tetap – setelah dikurangi akumulasi penyusutan       Property and equipment – net of accumulated   

sebesar Rp 2.626.899.691 dan Rp 2.376.306.946       depreciation of Rp 2,626,899,691 and 
pada tahun 2016 dan 2015  1.194.295.622   1.444.888.367  Rp 2,376,306,946 in 2016 and 2015 

Dana yang dibatasi penggunaannya  1.729.238.254   1.865.016.262  Restricted Fund 
Aset tidak lancar lainnya   14.600.000   30.000.000  Other non-current assets 

        

Jumlah Aset Tidak Lancar  176.728.012.481   180.290.488.654  Total Non-Current Assets 

        

JUMLAH ASET  349.204.403.472   361.407.523.209  TOTAL ASSETS 
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     Tambahan         

     modal disetor –          

     bersih/   Saldo laba/      

  Modal saham/   Additional paid-   Retained   Jumlah ekuitas/   

  Share capital   in capital – net    earnings   Total equity   

              

              

Saldo pada tanggal 31 Desember 2014  79.664.560.000   139.899.957.422   46.377.381.711   265.941.899.133  Balance as of 31 December 2014 
              

Jumlah laba komprehensif             Total comprehensive income for 

tahun berjalan             the year 
Laba bersih tahun berjalan  -   -   6.971.447.684   6.971.447.684  Net profit for the year 

Penghasilan komprehensif lain  -   -   794.442   794.442   Other comprehensive income 

              

Saldo pada tanggal 31 Desember 2015  79.664.560.000   139.899.957.422   53.349.623.837   272.914.141.259  Balance as of 31 December 2015 

              

Jumlah rugi komprehensif              
tahun berjalan             Total comprehensive loss for the year 

Rugi bersih tahun berjalan  -   -  ( 16.403.468.721 ) ( 16.403.468.721 ) Net loss for the year 

Penghasilan komprehensif lain  -   -  ( 166.127.774 ) ( 166.127.774 )  Other comprehensive income 

              
Saldo pada tanggal 31 Desember 2016  79.664.560.000   139.899.957.422   36.780.027.342   256.344.544.764  Balance as of 31 December 2016 
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  2016   2015   

        

        

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI       CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES 
Pembayaran kepada pemasok dan karyawan  -   -  Payments to suppliers and employees 

Pembayaran kepada pihak ketiga dan  -   -  Payment to third parties and 

atas beban operasional  ( 12.865.768.831 ) ( 7.166.360.746 ) for operating expenses  

        

Arus kas untuk operasi – bersih  ( 12.865.768.831 ) ( 7.166.360.746 ) Cash flows for operations – net  

Penerimaan atas pendapatan keuangan  686.637.112   639.576.666  Receipt from finance income  
Pembayaran atas beban keuangan  -  ( 105.025.877 ) Payment for finance cost  

        

Arus kas bersih untuk aktivitas operasi ( 12.179.131.719 ) ( 6.631.809.957 ) Net cash flows for operating activities 

        

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI       CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES 

Pembayaran uang muka proyek ( 58.044.451.666 ) ( 3.980.400.000 ) Payment of advance for project 

Penerimaan dari divestasi aset  -   38.740.000.000  Proceeds from asset divestation 
Penerimaan dari penjualan aset tetap  -   331.090.175  Proceeds from sale of property and equipment 

Perolehan aset tetap   -  ( 850.300.000 ) Acquisition of property and equipment  

Pembayaran transaksi beli efek dengan janji        
jual kembali  -  ( 35.382.481.481 ) Payment of reverse repo 

Perolehan penyertaan saham  -  ( 13.365.000.000 ) Acquisition of investment in share of stocks 

        

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi ( 58.044.451.666 ) ( 14.507.091.306 ) Net cash flows for investing activities 

        

ARUS KAS DARI AKTIVITIAS PENDANAAN       CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES 

Pembayaran atas utang pembiayaan konsumen  -  ( 8.380.548 ) Payment of consumer financing payable 

Pembayaran atas utang sewa pembiayaan  -  ( 4.724.684.348 ) Payment of finance lease payable 

        

Arus kas bersih untuk aktivitas pendanaan  -  ( 4.733.064.896 ) Net cash flows for financing activities 

        

       NET DECREASE IN CASH AND CASH  

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS        EQUIVALENTS FROM CONTINUING 

DARI OPERASI YANG DILANJUTKAN ( 70.223.583.385 ) ( 25.871.966.159 ) OPERATION 

        

       NET  INCREASE IN CASH AND CASH  

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS        EQUIVALENTS FROM DISCONTINUED  

DARI OPERASI YANG DIHENTIKAN  3.027.764.440   61.337.637.088  OPERATION 

        

KAS DAN SETARA KAS PADA       CASH AND CASH EQUIVALENTS 

AWAL TAHUN  75.133.925.039   39.668.254.110  AT BEGINNING OF YEAR 

        

KAS DAN SETARA KAS PADA       CASH AND CASH EQUIVALENTS 

AKHIR TAHUN  7.938.106.094   75.133.925.039  AT END OF YEAR 
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1) IKHTISAR INVESTASI PADA ENTITAS ANAK DAN 

ASOSIASI 

 1) SUMMARY OF INVESTMENT IN SUBSIDIARIES AND 

ASSOCIATE 

 
     Persentase kepemilikan efektif/   

     Percentage of effective ownership   

  Lokasi/         

  Location   2016   2015   

           

Entitas anak           Subsidiaries 

  Singapura/         
Goldwater LS Pte Ltd  Singapore   90,00%   90,00%  Goldwater LS Pte Ltd 

           

Entitas asosiasi          Associate 
  British Virgin         

Mentari Garung Energy Ltd.  Island   33,33%   33,33%  Mentari Garung Energy Ltd. 

 


